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Terminal Seruni — Ciwandan, dirancang untuk meningkatkan aksesibilitas
masyarakat Kota Cilegon, namun saat ini layanan tersebut telah berhenti
beroperasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor penyebab
berhentinya operasi SAUM serta merumuskan alternatif untuk pengoperasian
kembali. Pendekatan sistem angkutan umum yang mencakup infrastruktur,
kendaraan, regulamopemlor. pengguna, dan teknologi digunakan sebagai
kerangka analisis. Metode yang digunakan adalaBnalyﬁml Network Process
(ANP) dengan bantuan Super Decisions. Tahap pengumpulan data dilakukan
melalui p baran kuesi kepada den ahli sebanyak tujuh orang.
Hasil analisis menunjukkan kriteria yang memiliki bobot tertinggi adalah
pengguna dengan bobot sebesar 18,268%, serta sub kriteria minat pengguna
menjadi subriteria yang memiliki bobot terbesar dari kriteria pengguna.
Sementara itu, berdasarkan penilaian responden dan pengolahan data yang
dilakukan, alternatif yang diusulkan adalah melakukan perencanaan ulang
yang lebih tepat dan terarah, dengan bobot 59% dibandingkan melakukan
perbaikan dan pengoptimalan layanan yang sudah ada. Kesimpulan penelitian
ini menunjukkan minat pengguna menjadi faktor utama berhentinya operasi
SAUM Cilegon, dan perencanaan ulang menjadi alternatif yang tepat untuk
layanan ini dapat beroperasi kembali.

ABSTRACT

Keyword:
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Operation

The implementation of Cilegon Mass Public Transportation Facilities (SAUM)
on the Seruni — Ciwandan Terminal route, is designed to improve the
accessibility of the ple of Cilegon City, but currently the service has
stopped operating. This study aims to identify the factors that cause the
termination of SAUM operations and formulate alternatives to re-operate it.
A transportation system approach that incl, infrastructure, vehicles,
regulators, ommrx, users, and technology is used as a framework for
analysis. The method used is the Analytical Network Process (Almwirh the
help of Super Decisions, the data callec!innB:e is obtained through the
distribution of questionnaires to seven expert respondents. The results of the
analysis showed that the criteria that had the highest weight were users with
a weight of 18.268%, and the sub-criteria of user interest became the sub-
criterion that had the lar gest weight of the user criteria. Meanwhile, based on
the respondents' assessment and data processing, the proposed alternative is
to carry out a more precise and targeted replanning, with a weight of 59%
compared to improving and optimizing existing services. The conclusion of
this study shows that user interest is the main factor in the termination of
SAUM Cilegon's operations, and replanning becomes the right alternative for
this service to be able to operate again.
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1. PENDAHULUAN

Aksesibilitas merupakan ukuran kemampuan individu untuk menjangkau barang, layanan, dan
aktivitas yang menjadi tujuan akhir suatu sistem transportasi [1]. Salah satu indikator penting dalam
peningkatan aksesibilitas adalah tersedianya layanan transportasi umum yang andal, terjangkau, dan
menjangkau seluruh wilayah perkotaan [2]. Sebagai kota industri yang berkembang pesat, Cilegon menghadapi
tantangan dalam penyediaan sarana transportasi publik yang memadai bagi mobilitas masyarakat dan tenaga
kerja.

Untuk menjawab permasan tersebut, Pemerintah Kota Cilegon menetapkan program Sarana
Angkutan Umum Massal (SAUM) dalam Rencana Pemb Jangka M h Daerah (RPJMD) 2016—
2021 sebagai Iangm strategis dalam peningkatan aksesibilitas perkotaan. Program ini juga merupakan
implementasi dari Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, yang
mewajibkan pemerintah daerah menyediakan layanan transportasi publik secara berkelanjutan.

SAUM Cilegon mulai beroperasi pada tahun 2018 di bawah pengelolaan Dinas Perhubungan Kota
Cilegon dengan rute Terminal Seruni-Ciwandan yang melewati Jalan Lingkar Selatan. Koridor ini dipilih
karena melayani kawasan padat penduduk dan aktivitas industri yang tinggi, sehingga diharapkan mampu
menjadi alternatif untuk mengurangi kemacetan dan kelergantungwrhadap kendaraan pribadi [3]. Selama
dua tahun awal, jumlah penumpang menunjukkan peningkatan, namun hal tersebut tidak diikuti dengan
peningkatan kualitas pelayanan, ketepatan waktu, maupun kenyamanan pengguna. Akibatnya, tujuan utama
program untuk mengurangi kemacetan belum tercapai secara optimal [4].

Berdasarkan laporan Bantennews.co.id (2022), sejak tahun 2021, layanan SAUM Cilegon terhenti dan
tidak lagi beroperasi secara reguler. Infrastruktur pendukung seperti halte dan shurtle stop mengalami
kerusakan, sementara armada bus terparkir di Terminal Seruni. Kondisi ini menunjukkan bahwa pelaksanaan
SAUM Cilegon belum berjalan sesuai dengan tujuan awalnya dan memerlukan kajian mendalam untuk
mengidentifikasi penyebab kegagalannya agar dapat dilakukan perbaikan yang tepat.

Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sistem angkutan umum di Cilegon belum
mampu menjangkau seluruh kawasan perkotaan, sehingga aksesibilitas masyarakat terhadap transportasi
publik masih rendah [5][6]. Evaluasi juga menunjukkan perlunya peningkatan manajemen operasi dan kualitas
layanan agar potensi penumpang harian dapat tercapai [7]. Oleh karena itu, kajian terhadap penyebab
terhentinya SAUM Cilegon menjadi penting untuk mendukung pengembangan transportasi perkotaan yang
inklusif (Eberkclunjulun.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor penyebab berhentinya operasi SAUM
Cilegon serta menyusun alternatif rekomendasi kebij@l yang dapat digunakan untuk mengoptimalkan
kembali layanan transportasi umum di kota tersebut. Metode yang digunakan adalah Analytical Network
Process (ANP) karena mampu mengidentifikasi hubungan keterkaitan antar faktor berdasarkan tingkat
pengaruhnya dalam sistem angkutan umum [8]. Pendekatan sistem angkutan umum digunakan sebagai
ker@a analisis yang meliputi unsur infrastruktur, kendaraan, operator, regulasi, pengguna, dan teknologi
[9]. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan dasar ilmiah bagi pemerintah daerah dalam perencanaan
dan implementasi kebijakan transportasi publik yang lebih efektif dan berkelanjutan di Kota Cilegon.

g METODE PENELITIAN

2.1 Pendekatan dan Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif-analitis yaitu metode
untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor faktor penyebab berhentinya operasi Sarana Angkutan Umum
Massal (SAUM) Cilegon. Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada responden ahli (expert
respondents) dari berbagai instansi yang memiliki keterkaitan langsung dengan penyelenggaraan angkutan
umum di Kota Cilegon.

Responden diminta memberikan penilaian menggunakan skala Likert terhadap sejumlah kriteria,
subkriteria, dan alternatif solusi yang telah ditetapkan. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling, yaitu teknik pemilihan subjek berdasarkan karakteristik tertentu yang relevan dengan tujuan
penelitian [10]. Teknik ini dipilih karena lebih menekankan pada kualitas informasi dibandingkan jumlah
responden, serta efektif digunakan dalam penelitian dengan keterbatasan waktu dan sumber daya.
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Sebanyak tujuh responden ahli, terlibat dulpenelilizm ini yang mewakili berbagai pemangku
kepentingan, yaitu Dinas Perhubungan Kota Cilegon, Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR),
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kota Cilegon, Unit Pelaksana Teknis (UPT) Terminal,
akademisi di bidang transportasi, Perusahaan Otobus DAMRI, serta perwakilan masyarakat pengguna
angkutan umum. Pemilihan responden tersebut dilakukan agar hasil analisis mencerminkan kondisi faktual
sistem angkutan umum massal dari berbzai sudut pandang, yaitu aspek regulatif, teknis, dan operasional.

Metode analismg digunakan adalah Analytical Network Process (ANP) dengan bantuan perangkat
lunak Super Decisions. ANP dipilih karena mampu menganalisis hubungan saling ketergantungan antar faktor
dalam sistem yang kompleks, serta menghasilkan bobot prioritas berdasarkan penilaian subjektif responden
secara terukur [11].

Tahapan penelitian ini dilakukan Elra sistematis untuk memperoleh hasil analisis yang
komprehensif terhadap keberlanjutan layanan Sarana Angkutan Umum Massal (SAUM) di Kota Cilegon.
Proses penelitian diawali dengan penentuan kriteria dan subkriteria yang disusun berdasarkan unsur-unsur
dalam sistem ﬂngtan umum massal sebagai dasar pembentukan kerangka analisis. Selanjutnya, model
jaringan dibangun menggunakan metode Analytical Network Process (ANP) untuk menggambarkan hubungan
antarkriteria dan subkriteria yang saling memengaruhi. Setelah model tersusun, kuesioner disn,m dan
disebarkan kepada responden ahli yang mewakili berbagai pemangku kepentingan terkait. Data hasil penilaian
kemudian dikumpulkan dan diolah menggunakan perangkat lunak Super Decisions guna memperoleh bobot
serta tingkat kepentingan dari masing-masing kriteria. Tahap akhir penelitian dilakukan dengan menganalisis
hasil pengolahan data tersebut untuk menentukan prioritas faktor utama dan merumuskan rekomendasi
kebijakan yang mendukung pengembangan serta keberlanjutan sistem angkutan umum massal di Kota Cilegon.
22 Teori dan Kebijkaan Sistem Angkutan Umum Massal

Sistem transportasi merupakan suatu kesatuan unsur yang saling berinteraksi antara manusia,
kendaraan, prasarana, dan kelembagaan dalam rangka mewujudkan pergerakan yang efisien. Dalam konteks
tersebut, angkutan umum massal sebagai bagian dari sistem transportasi perkotaan memiliki peran penting
dalam menjamin mobilitas masyarakat secara efektif dan efisien. Sistem angkutan umum berfungsi
menyediakan layanan transportasi yang selaras dengan kebutuhan pergerakan lalu lintas serta mampu
memberikan pelayanan yang tertib, aman, nyaman, dan terjangkau sesuai dengan kemampuan ekonomi
masyarakat [12]. Pembahasan mengenai kualitas pelayanan mencakup dimensi internal operasional seperti
keandalan, daya tanggap, jaminan keamanan, empati pelayanan, dan bukti fisik fasilitas yang secara langsung
memengaruhi kepuasan pengguna [13]. Sementara itu, indikator eksternal seperti aksesibilitas, konektivitas,
penerapan teknologi informasi dan komunikasi (ICT), kebersihan, dan keamanan menunjukkan sejauh mana
sistem angkutan umum massal memberikan manfaat luas di tingkat kota serta mendukung kehidupan sosial
masyarakat [14].

Sebagai bentuk implementasi teori dalam praklikmlyelenggaraan transportasi, diperlukan adanya
kebijakan pengelolaan yang terpadu guna mewujudkan jasa transportasi yang serasi dengan kebutuhan
masyﬂr [12]. Pemerintah sebagai pembuat kebijakan telah menetapkan standar pelayanan minimum (SPM)
melalui Peraturan Menteri Perhub&an Nomor 10 Tahun 2012 tentang Standar Pelayanan Minimal Angkutan
Massal Berbasis Jalan, serta dasar penyelenggaraan angkutan umum di kawasan perkotaan sebagaimana diatur
dalam Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor SK.687/AJ.206/DRID/2002.

263 Metode Analytical Network Process (ANP)

Analytical Network Process (ANP) merupakan metode pengambilan keputusan multikriteria yang
dikembangkan oleh Saaty untuk menentukan bobot prioritas antar elemen yang saling berhubungan. Berbeda
dengan Analytical Hierarchy Process (AHP) yang bersifat hierarkis, ANP bersifat jaringan (nerworked),
sehingga dapat menggambarkan hubungan timbal balik antar elemen[15]. Metode ANP menekankan pada
kualitas data dibandingkan kuantitas responden dengan jumlah minimal responden yang disarankan adalah dua
orang dhll [16]. Tahapan penerapan metode ANP d@ penelitian ini meliputi[17]:

. Menyusun struktur jaringan keputusan, yang terdiri dari tu;uan.lgerla subkriteria, dan alternatif.

2. Melakukan pairwise comparison menggunakan skala likert 1-9, di mana nilai 1 menunjukkan

tingkat kepentingan yang sama, dan 9 menunjukkan satu elemen jauh lebih penting daripada
elemen lainnya, seperti pada table 1.

Faktor Penyebab Berhentinya Layanan Sistem Angkutan Umum Masal (Alan Gita Kristian)
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Table 1. Skala Likert

Intensitas Kepentingan Keterangan
1 Kedua elemen sama pentingnya
Elemen yang satu sedikit lebih penting daripada
3 elemen yang lainnya
5 Elemen yang satu lebih penting daripada elemen
lainnya
; Satu elemen yang satu lebih penting daripada
elemen lainnya
9 Satu elemen mutlak daripada elemen lainnya
Nilai-nilai antara dua nilai pertimbangan yang
2468 berdekatan jika aktivitas I mendapat satu angka
dibandingkan dengan aktivitas j, maka j memiliki
nilai kebalikannya dibandingakan dengan i
3. Menghiturﬂlai Geometric Mean (G) dari hasil penilaian responden 3

4. Mengukur rasio ke

i (Consi y Ratio/CR) d

batas maksimal 0,1 (10%). Jika nilai

CR melebihi batas tersebut, maka data harus diperbaiki agar konsisten [17].
5. Mengolah data |m;gunakzm perangkat lunak Super Decisions untuk memperoleh nilai prioritas

(limiting values) pada setiap kriteria, subkriteria, dan alternatif.

Hasil perhitungan ANP digunakan untuk mengidentifikasi faktor dominan penyebab berhentinya
operasi SAUM Cilegon serta menentukan alternatif perbaikan yang paling tepat untuk mendukung
keberlanjutan sistem angkutan umum massal di wilayah tersebut.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendekatan sistem angkutan umum massal digunakan untuk mengidentifikasi enam kriteria utama
yang memengaruhi keberlanjutan layanan Sarana Angkutan Umum Massal (SAUM) Cilegon, yaitu
infrastruktur, kendaraan, operator, regulasi, pengguna, dan teknologi [18]. Masing-masing kriteria tersebut
memiliki subkriteria yang merepresentasikan aspek penting dalam sistem transportasi kota, sedangkan
alternatif rekomendasi yang @silkan bertujuan memberikan dasar perbaikan terhadap layanan SAUM agar
lebih berkelanjutan. Rincian kriteria, subkriteria, dan alternatif yang digunakan ditampilkan pada table 2.

16

Table 2 Kriteria, Subkriteria dan Alternatif

Kriteria

Subkriteria

Alternatif

Infrastruktur

Kendaraan

Operator

Halte
Jalan
Terminal
Jumlah Kendaraan
Kapasitas Kendaraan
Kenyamanan Kendaraan
Manajemen Operasi
Operator Berbadan Hukum
Trayek

Perbaikan dan

pengoptimalan layanan

yang sudah ada
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Kebijakan Daerah

Regulasi Pengawasan
Subsidi
Kepuasan Pengguna
Pengguna Kesadaran Pengguna
Persepsi Pengguna

Pemanfaatan Teknologi
Teknologi Perawatan Teknologi

Perencanaan Teknologi

Melakukan perencanaan
ulang sistem angkutan

umum massal

Metode Analytical Network Process (ANP) digunakan untuk mengolah hasil penilaian responden ahli

dari berbagai bidang yang memiliki keterkaitan langsung dengan penyelenggaraan transportasi di Kota
Cilegon. Penggunaan perangkat lunak Super Decisions memungkinkan pembentukan model jaringan untuk
menggambarkan arah hubungan antar kriteria dan subkriteria yang saling memengaruhi. Hubungan dua arah

ini dikena

terbentuk dalam penelitian ini adalah seperti pada gambar 1.

AN

e fr———
p—

Jemiah Keorsan

Kendarsn

Operator bt akurn

KRITERIA

OPERATOR REGULAS

Toyek

bagai feedback loop, yang merupakan keunggulan utama metode ANP [15]. Model jaringan yang

ALTERNATIF

» o dsn
[ ———
-

PENGGUNA TEXNOLOGH

s Pelyame bt

Kesmbran Penggun

P Pengns

Gambar 1. Model dalam Super Decisions

Untuk mendapatkan penilaian yang konsisten, responden memberikan nilai secara langsung

menggunakan skala 1 sampai dengan 9 pada tiap node, hasil tersebut diubah menjadi pairwise comparison
sesuai skala likert yang digunakan (Saaty, 2006). Hasil penilaian yang dilakukan oleh responden pada setiap

kriteria sebagimana ditampilkan pada table 3.

Table 3. Hasil penilaian responden pada kriteria

e Responden

— 1 2 3 4 5 6 7
Infrastruktur 9 9 5 4 3 7 7
Kendaraan 7 5 5 3 8 8 5
Operator 7 8 3 3 5 7 7
Regulasi 9 8 4 2 7 4 9
Pengguna 9 8 3 2 7 9 9
Infrastruktur 9 9 5 4 3 7 7

Faktor Penyebab Berhentinya Layanan Sistem Angkutan Umum Masal (Alan Gita Kristian)
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Table 4. Hasil penilaian responden pada sub kriteria

Responden
4

Sub Kriteria

Halte
Jalan
Terminal

O N W

Kapasitas Kendaraan
Kenyamanan Kendaraan
Jumlah Kendaraan

O

Trayek
Manajemen Operasi
Operator Berbadan Hukum
Subsidi
Kebijakan Daerah
Pengawasan
Kepuasan Pengguna
Kesadaran Pengguna
Persepsi Pengguna
Pemanfaatan Teknologi

O 0 0 2O WO

[N

Perencanaan Teknologi
Perawatan Teknologi

WL 0 N W0 A0 W O e
BN 00 N0 0 WO W
RPN RENEREOWERRWRESSONO NW
PR W W R W E RN W RN WR N RN

=Rl B = e AT = N S TR S )
[ R P R N - B S . I IV BN

W

Table 5. Hasil penilaian responden pada Alternatif

Responden
1 2 3 4 5 3 7

Alternatif

Melakukan Perbaikan dan Pengoptimalan

5 7 4 3
layanan yang sudah ada

'S
-
w

Menyusun perencanaan ulang dengan
pendekatan yang lebih tepat dan terarah

Hasil penilaian responden dimasukkan kedalam pairwise comparison di Super Decisions, sehingga dapat
diketahui secara langsung Consistency Ratio. Gambar 2 menunjukan bagian pairwise comparison dari kriteria
infrastruktur serta nilai Consistency Ratio nya, nilai Consistency Ratio pada kriteria infrastruktur dari
responden 1 adalah 0,01.

@ Comparisons for Super Decisions Main Window: Res 1 with alt sdmod o
1. Choose 2. Node comparisons with respect to Infrastruktur - | 3. Results
Node Custer Graphical Vorbal Matrc Questonnake Disct e ybrd —

Choose Node siz) Comparisons wrt “Infrastruktur” node in "2. Kriteria" cluster
AR R Kendaraar Operator Inconsistency: 001242

is equally as important a:
Infastndr | S

Cluster: 2. Kriteria  + s —

Choose Cluster ! + . =

2 Kitesia -

Gambar 2. Input Super Decisions responden 1
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Gambar 7. Input Super Decisions Responden 6
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Gambar 8. Input Super Decisions Responden 7

Seluruh penilaian responden digabungkan menggunakan rumus Geometric Mean untuk memperoleh
nilai gabungan (combined judgment) dari seluruh responden expert. Hasil itu digunakan sebagai input akhir
Super Decisions dan pengujian Consistency Ratio (CR) dengan batas maksimum 0,1. Nilai dari Geometric
Mean ini yang akan dijadikan input terakhir untuk mendapatkan nilai limiting atau bobot tiap kriteria, sub
kriteria dan alternatif.
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Gambar 9. Input hasil Geomean

3.1 Hasil Pembobotan Kriteria
Hasil pengolahan dari nilai Geometric Mean yang dimasukan kedalam Super Decisions menunjukkan
bahwa kriteria pengguna memiliki bobot tertinggi sebesar 19,07%, diikuti oleh infrastruktur (18,65%), regulasi
(18 47%), kendaraan (17,87%), operator (17,70%), dan teknologi (8,22%). Hasil tersebut ditampilkan pada
table 5.
Table 5. Hasil peringkingan cluster kriteria

Kriteria
Node Limiting  Rangking

Infrastruktur 0,18648 11
Kendaraan 0,17874 11
Operator 0,17707 v
Regulasi 0,1907 1
Pengguna 0,18477 v
Infrastruktur 0,08224 VI

Kriteria pengguna menempati posisi tertinggi karena peran masyarakat sebagai pengguna menjadi
faktor penentu keberlanjutan layanan SAUM. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi lapangan, rendahnya
tingkat minat masyarakat untuk menggunakan SAUM disebabkan oleh beberapa hal, antara lain
ketidaksesuaian rute dengan kebutuhan perjalanan, rendahnya kenyamanan, serta minimnya informasi jadwal
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dan kepastian waktu keberangkatan. Hal ini sejalan dengan penelitian Keberhasilan sistem transportasi publik
sangat bergantung pada persepsi dan kepuasan pengguna [19].

Selain itu, infrastruktur juga memiliki bobot tinggi karena kondisi halte, jalan, dan terminal sangat
memengaruhi kenyamanan serta keselamatan penumpang. Sebagaimana dijelaskan kondisi jalan lingkar
selatan yang sering dilalui kendaraan berat menyebabkan tingkat kenyamanan dan keselamatan pengguna
menurun, yang secara tidak langsung berdampak pada minat masyarakat terhadap SAUM [3].

32 Pembobotan Subkriteria

Dalam cluster subkriteria, faktor kebijakan daerah (R1) menempati bobot tertinggi sebesar 9%, diik uti
oleh manajemen operasi (O1), kondisi jalan (12), dan kesadaran pengguna (P2). Hasil ini menunjukkan bahwa
aspek kelembagaan dan regulasi daerah berperan besar dalam menentukan keberlanjutan layanan SAUM
Cilegon. Tanpa dukungan kebijakan yang kuat, operator kesulitan menjaga keberlanjutan layanan, terutama
dalam hal subsidi operasional dan integrasi trayek.

Table 6. Hasil peringkingan cluster subkriteria

Subkriteria
Node Limiting  Rangking
Halte 0,24804 XV
Jalan 0,49073 I
Terminal 0,26122 X1v
Kapasitas Kendaraan 0,31254 XII
Kenyamanan Kendaraan 0,32043 X
Jumlah Kendaraan 0,36703 A%
Trayek 0.40649 111
Manajemen Operasi 0,35974 VI
Operator Berbadan Hukum 0,23378 XVIII
Subsidi 05314 X
Kebijakan Daerah 0,23393 XVII
Pengawasan 0,23468 XVI
Kepuasan Pengguna 0,28832 X1
Kesadaran Pengguna 0,39608 v
Persepsi Pengguna 03156 XI
Pemanfaatan Teknologi 0,33333 VII
Perencanaan Teknologi 0,33333 VIII
Perawatan Teknologi 0,33333 X

Kebijakan daerah yang belum optimal menyebabkan keterbatasan dalam pengawasan serta kurangnya
alokasi anggaran untuk perawatan kendaraan dan fasilitas pendukung. Temuan ini menunjukkan bahwa
keberhasilan sistem angkutan umum perkotaan sangat dipengaruhi oleh integrasi antarmoda serta dukungan

kebijakan daerah [20].
33 Pembobotan Alternatif

Berdasarkan hasil ANP, alternatif perencanaan ulang sistem angkutan umum massal (A2)

memperoleh bobot tertinggi sebesar 58.94%, sedangkan alternatif perbaikan layanan yang sudah ada (A1)
memperoleh bobot 4106%. Perencanaan ulang ini dipilih karena dianggap mampu memperbaiki masalah
mendasar, seperti ketidaksesuaian trayek, jadwal yang tidak konsisten, dan kurangnya dukungan teknologi
dalam sistem informasi perjalanan

Faktor Penyebab Berhentinya Layanan Sistem Angkutan Umum Masal (Alan Gita Kristian)
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Table 7. Hasil peringkingan cluster alternatif

Alternatif
Node Limiting  Rangking
Melakukan Perbaikan dan
041058 I
Pengoptimalan layanan yang sudah ada
Menyusun perencanaan ulang dengan
Y pe & dene 0,58942 1

pendekatan yang lebih tepat dan terarah

Alternatif A2 mencakup peninjauan kembali rute operasi, penyesuaian jadwal dengan pola mobilitas
masyarakat, serta peningkatan integrasi antarmoda agar lebih efisien dan menarik bagi pengguna. Perancangan
ulang trayek dengan mempertimbangkan pola perjalanan dan potensi permintaan dapat meningkatkan
efektivitas layanan. Selain itu, peningkatan kualitas terminal Seruni sebagai simpul utama juga diperlukan agar
fungsi pelayanan dan kenyamanan pengguna dapat ditingkatkan kembali [7] serta dapat memanfaatkan kembali
terminal seruni sebagai tempat naik dan turun [21].

34 Implikasi Temuan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberlanjutan SAUM Cilegon sangat dipengaruhi oleh aspek
sosial (persepsi dan kepuasan pengguna), teknis (kondisi infrastruktur dan Iﬁaraan). serta kebijakan
(dukungan regulasi dan subsidi). Dengan demikian, kebcrhasil;@'ogram SAUM tidak hanya ditentukan oleh
kualitas sarana, tetapi juga oleh strategi pemerintah dalam menarik minat masyarakat untuk beralih ke
transportasi publik.

Hasil analisis ini memperkuat pandangan bahwa sistem angkutan umum massal harus dilihat sebagai
satu kesatuan sistem yang saling terhubung antara pengguna, infrastruktur, operator, dan kebijakan pemerintah
[9]. Oleh karena itu, rekomendasi utama penelitian ini adalah perencanaan ulang sistem SAUM dengan
pendekatan sistemik dan partisipatif, melibatkan pemangku kepentingan dari unsur pemerintah, operator, dan
masyarakat.

4. KESIMPULAN

Hasil penilaian merupakan agregasi dari seluruh responden expert yang dihitung menggunakan
geometric mean pada Super Decisions, berdasarkan hasil temuan terdapat dua faktor utama yang menjadi
penyebab terhentinya operasional SAUM, yaitu belum efektifnya implementasi kebijakan daerah dan kondisi
jalan pada rute Terminal Seruni-Ciwandan yang juga berfungsi sebagai jalur logistik. Kondisi tersebut
menyebabkan penurunan keny dan kesel pengg sehingga minat masyarakat untuk
menggunakan layanan EFUM menurun.

Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode Analytical Network Process (ANP) dengan
pendekatan sistem angkutan umum massal, dapat disimpulkan bahwa setiap kriteria memiliki tingkat pengaruh
yang berbeda terhadap keberlanjutan operasional layanan SAUM Cilegon. Kriteria pengguna menunjukkan
bobot tertinggi sebesar 19.07%, diikuti oleh infrastruktur (18,65%), regulasi (1848%), kendaraan (17,87%),
operator (17,71%), dan teknologi (8,22%). Hasil ini menunjukkan bahwa faktor pengguna menjadi aspek
paling dominan dalam menentukan keberlanjutan sistem angkutan umum massal.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan perencanaan ulang sistem angk utan umum massal
dengan pendekatan yang lebih tepat, terintegrasi, dan berorientasi pada kebutuhan pengguna. Rekomendasi
strategis mencakup evaluasi rute dan jadwal operasi, peningkatan dukungan kebijakan dan pendanaan daerah,
serta pengembangan infrastruktur pendukung yang lebih aman dan nyaman bagi penumpang. Upaya ini
diharapkan mampu meningkatkan aksesibilitas, memperbaiki kualitas pelayanan, serta mendorong kembali
keberlanjutan layanan transportasi publik di Kota Cilegon.
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